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Abstract 
 

West Sumatra Province is an area that has vast and very rich mining potential. However, 

focusing on the field, of course there are still many mining obstacles that need to be 

fixed. An example of the problem is, the ESDM Service has a central information 

system in the form of spatial data and others, the existing system was previously built 

for the company as a self-service. The regional ESDM does not have access to manage 

and register licensed companies to the Center system. This study aims to implement 

visualization of the distribution of active non-metallic mineral mining permit business 

areas in West Sumatra Province based on WebGIS. This type of research uses the 

Research and Development method. This method is used to produce certain products 

after analyzing the needs and testing the effectiveness of the product to see if the 

product works. The data used for visualization is the Mining Business Permit Area 

(WIUP) data for West Sumatra Province. The data analysis technique uses the waterfall 

technique and functionality testing of the product. The results of this study are to 

produce a digital product in the form of WebGIS distribution of active non-metallic 
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mineral mining permit business areas in West Sumatra Province. The conclusion in this 

study is the implementation of WebGIS for the distribution of active mining permit 

business areas in West Sumatra Province and has proven to work well as evidenced by 

the functionality accuracy test.. 

Keywords : Visualization ; Mining Permit Distribution ; Waterfall ; WebGIS 

 

Abstrak: Provinsi Sumatera Barat adalah daerah yang mempunyai potensi pertambangan yang luas 
dan sangat kaya. Namun, fokus ke lapangan tentu masih banyak kendala penambangan yang perlu 
dibenahi. Contoh masalahnya yaitu, Dinas ESDM ini memiliki sebuah sistem pusat informasi berupa 
bentuk data spasial dan lainnya,sistem yang telah ada sebelumnya dibangun diperuntukkan pihak 
perusahaan sebagai self service . Pihak ESDM wilayah tidak memiliki akses untuk mengelola dan 
mendaftarkan perusahaan yang berizin ke sistem Pusat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan visualisasi sebaran wilayah usaha izin pertambangan aktif mineral bukan logam 
di Provinsi Sumatera Barat berbasis WebGIS. Jenis penelitian ini memakai  metode Research and 
Development. Metode ini dipakai untuk memproduksi produk tertentu setelah dilakukan analisis 
kebutuhan dan menguji efektivitas produk untuk melihat apakah produk tersebut berfungsi. Data 
yang digunakan untuk visualisasi  adalah data Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP) Provinsi 
Sumatera Barat. Adapun teknik analisis data menggunakan teknik waterfall dan pengujian functionality 
terhadap produk. Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan produk digital berupa WebGIS 
sebaran wilayah usaha izin pertambangan aktif bukan mineral logam di Provinsi Sumatera Barat. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah implementasi WebGIS untuk sebaran wilayah usaha izin 
pertambangan aktif di Provinsi Sumatera Barat dan terbukti berjalan baik yang dibuktikan dengan uji 
akurasi functionality. 

Kata Kunci: Visualisasi ; Sebaran Izin Tambang ; Waterfall ; WebGIS. 

 

 

PENDAHULUAN 

Provinsi Sumatera Barat mempunyai kondisi topografi yang kompleks, termasuk 

gunung berapi, pegunungan Tersier Kurdi, dan dataran rendah.Wilayah Tulivuor terletak di 

bagian tengah, memanjang dari utara provinsi ke selatan dan berseberangan dengan 

ditengahnya ada retakan Semangko. Kemudian ada juga perbukitan patahan tersier yang 

memanjang di pegunungan vulkanik timur itu. Dari keberadaan bukit- bukit yang terlipat ini 

beberapa wilayah mengandung batubara. Selain batu bara, provinsi Sumatera Barat juga 

mempunyai potensi mineral lain seperti mangan (Mn), emas (Au) diikuti batubara, besi ,timah 

hitam (Pb), seng (Zn), galena dan lain-lain. Namun fokus ke lapangan tentunya banyak kendala 

penambangan yang perlu ditindak lanjuti. Contoh masalahnya yaitu, kesulitan akses karena 

keterjangkauan pemantauan wilayah penambangan, masih banyak penambangan liar 

eksploitasi massal, perampasan aturan administrasi industri tambang, untung sejak terbitnya 

UU Minerba No. 4 tahun 2009, izin usaha tambang di Indonesia semakin ketat. Sumber daya 

manusia yang cukup dan memadai bekerja di lapangan dan mana masalah lainnya merupakan 
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tantangan wajib menghadapi dan memperbaiki mencapai optimalisasi hasil pertambangan di 

provinsi Sumatera Barat (jdih.esdm.go.id). 

Potensi sumber alam Provinsi Sumatera Barat sangat besar.Potensi mineral seperti batuan 

gunung dan endapan pasir, lempung kuarsa, besi oksida dan kapur untuk bahan baku 

pembuatan semen banyak dijumpai di Kota Padang. Telah dikembangkan oleh PT Semen 

Padang selama 50 tahun dan daerah kawasan Danau Singkarak di Padang Panjang dan 

Kabupaten Solok. (Jurnal Georafflesia, 2020). 

Wilayah izin tambang adalah area geografis di mana suatu perusahaan atau individu 

memiliki hak izin dari pemerintah untuk mengeksploitasi sumber daya mineral atau bahan 

tambang tertentu. Izin tambang biasanya diberikan oleh pemerintah pada tingkat lokal, 

regional, atau nasional dan mencakup persyaratan, batasan, serta kewajiban tertentu yang 

harus dipatuhi oleh pemilik izin.Dalam hal ini,masalah pengurusan izin diatur oleh DESDM. 

DESDM adalah singkatan dari Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral. Dinas ini 

berwewenang untuk mengatur perihal urusan pemerintahan di bidang energi dan sumber daya 

mineral, termasuk pengembangan energi, pengusahaan energi, konservasi energi, 

pengelolaan ketenagalistrikan, sumber daya mineral dan batubara, pengelolaan energi baru 

terbarukan, pengelolaan geologi, dan pengelolaan izin usaha pertambangan. (esdm.go.id) 

Pada bidang Tambang Dinas ESDM Provinsi Sumatera Barat, dari hasil wawncara dan 

observasi dilakukan peneliti, informasi berupa bentuk data spasial masih kesulitan untuk 

diakses dan masih banyaknya data perusahaan berizin yang belum terdaftar di pusat.Oleh 

karena itu, dibutuhkan sistem informasi geografis(SIG) berbasis web yang bisa mewadahi 

permasalahan yang ada. Sehingga, akan meningkatkan kinerja pada bidang tambang tersebut. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis metode Research and Development. Dalam metode ini, analisis 

kebutuhan dilakukan untuk produk tertentu dan efektivitas produk diuji untuk melihat 

apakah produk tersebut berhasil. Adapun teknik analisis data memakai teknik waterfall dan 

pengujian functionality terhadap produk. Model ini bertujuan untuk menyelesaikan satu fase 

secara penuh sebelum melanjutkan ke fase berikutnya. Setelah satu fase selesai, evaluasi segera 

dilakukan untuk melihat apakah proyek berada pada jalurnya dan layak untuk dilanjutkan ke fase 

berikutnya.Model Waterfall, juga dikenal sebagai model klasik, terdiri dari beberapa tahapan utama: 
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analisis dan pengembangan sistem,pemrograman,desain, pengujian, dan pemeliharaan. 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Dalam penelitian ini populasinya yaitu Wilayah Izin Usaha Pertambangan. Sampel adalah 

sebagian dari suatu populasi. Jika subjeknya kurang dari 100 orang, maka seluruh populasinya 

adalah sampel penelitian.Namun jika Anda memiliki lebih dari 100 topik, Anda bisa 

mendapatkan 10-15% atau 15-25%. (Arikunto, 2017:173). Pada research ini sampel diambil 

acak(random sampling) dikarenakan jumlah subjeknya lebih dari 100. 

Untuk penelitian ini memakai alat dan bahan sebagai berikut: 

1. Alat/Tool 

a. Laptop 

b. Software QGIS 

c. Software WordPress 

d. Hosting Pantheon IO 

2. Bahan 

Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari lembaga lembaga milik 

pemerintah. Dalam konteks penelitian visualisasi WIUP berbasis WebGIS yaitu: 

a. Shp administrasi Sumatera Barat 

b. Shp WIUP 

c. SK IUP 
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HASIL 

1. Perencanaan Sistem 

Perencanaan sistem merupakan langkah awal dalam proses pengembangan sistem 

informasi. Pengelolaan data meliputi memasukkan data, menampilkan data, menghapus 

data, memperbarui data, dan menampilkan visualisasi data. 

Sistem yang akan dibangun menyediakan informasi sebagai berikut: 

a. Berita acara/terkini 

b. Data IUP 

c. Lokasi WIUP dalam bentuk peta. 

d. Informasi lokasi Dinas ESDM Provinsi Sumatera Barat 

 

2. Analisis Sistem dan Perancangan WebGIS 

Pada fase ini, kita menganalisis bagaimana sistem akan beroperasi selanjutnya..Analisis yang 

digunakan adalah Diagram Kasus (Use Case Diagram). 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 
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3. Implementasi 

a. Tampilan Beranda Panel 

 

Gambar 3. Pengcodingan menu Home 

Di halaman pertama panel ada 4 menu di bagian kanan atas, yaitu ‘Home’ untuk kembali 

ke menu beranda atau utama, ‘Informasi’, ‘Data IUP’, dan ‘PETA WIUP’. 

 

Gambar 4. Display Halaman Home 

b. Tampilan “Menu Informasi” 

 

Gambar 5. Script Isi Menu Informasi 
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Fungsi menu yaitu memberikan informasi berita acara atau terkini terkait tambang.

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Informasi 

c. Fitur Terlindungi pada menu Data IUP 

 

Gambar 7. Script Feature Login With Password 

 

Gambar 8. Hasil Tampilan Script Login With Password 
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Peta WIUP 

 

Gambar 9. Script Peta WIUP 

 

Gambar 10. Hasil Script Peta WIUP 
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d. Tampilan Menu Data IUP 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Data IUP 

Menu ini berfungsi untuk menyimpan berkas-berkas izin perusahaan oleh karena itu 

menu itu dilindungi atau hanya beberapa pengguna saja yang berhak mengaksesnya. 

 

e. Tampilan Menu Peta WIUP 

Menu ini berfungsi menampilkan visualisi dari polygon wilayah tambang yang berizin. 

 

Gambar 12. Tampilan Fitur Penghitung Luas 
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Jika di zoom maka akan menampilkan polygon WIUP dan informasi terkait seperti berikut 

ini : 

Gambar  13. Tampilan Halaman Peta WIUP 

Pada pojokan kiri terdapat fitur untuk menghitung luas area 

4. Pengujian Sistem WebGIS 

Pengujian Sistem WebGIS dilakukan dengan Akurasi Functionality 

Dari hasil uji functionality diperoleh hasil seperti dibawah ini : 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Uji Functionality 

Penguji Lolos Gagal Total Fungsi 

1 4 0 4 

2 4 0 4 

3 4 0 4 

Rata - rata 4 0 4 

 

Dari Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian menunjukkan seluruh 

fungsi dapat dijalankan dengan sukses. Hasil ini dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

𝐴 

𝑋 = 1 − 
𝐵
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Keterangan: 

A: Jumlah fungsi yang tidak sukses dijalankan 

B: Jumlah fungsi yang di rancang 

Maka, didapatkan hasil sebagai berikut ini: 

0 

X = 1 − 
4
 

X = 1 − 0 

X = 1 

Dari kalkulasi tersebut diperoleh nilai functionality akhir yaitu 1. Menurut standar ISO/IEC 

bahwa lunak dinyatakan mempunyai functionality yang baik jika nilai X mendekati 1. Maka 

dapat disimpulkan bahwa dari segi functionality sistem yang dibangun memiliki 

fungsionalitas yang baik. (ISO 9126, 2000). 

 

PEMBAHASAN 

1. Identifikasi fungsi yang dipakai dalam rancangan WebGIS sebaran wilayah usaha izin 

pertambangan aktif mineral bukan logam di Provinsi Sumatera Barat Berdasarkan  hasil  

penelitian  bahwa  data  wilayah usaha izin pertambangan aktif mineral bukan logam di 

Provinsi Sumatera Barat masih  dikelola  dengan  cara manual.Sehingga  diusulkan 

WebGIS dinamis yang bisa memberikan informasi mengeai sebaran wilayah usaha izin 

pertambangan aktif mineral bukan logam di Provinsi Sumatera Barat. Sistem WebGIS 

yang dibangun ini  diharapkan  bisa  membantu pihak  DESDM terutama bidang 

pertambangan dalam  mengelola  data  sebaran wilayah usaha izin pertambangan aktif 

mineral bukan logam di Provinsi Sumatera Barat menjadi  data  yang divisualisasikan 

menjadi peta. 

2. Proses dalam rancang bangun WebGIS tentang sebaran wilayah usaha izin 

pertambangan aktif mineral bukan logam di Provinsi Sumatera Barat 

Perancangan dan pengembangan sistem sebaran izin pertambangan  mineral bukan 

logam di provinsi Sumatera Barat berbasis WebGIS  dilakukan dengan menggunakan 

model SDLC.Pengembangan model ini melibatkan serangkaian tahapan 
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pengembangan yang dimulai dengan analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi sistem, dan pengujian sistem. 

Tahap analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menjawab rumusan masalah satu. 

Setelah menerima spesifikasi kebutuhan sistem pada rumusan 1, kami merancang 

sistemnya. Pertama, rancang diagram use case  yang  menggambarkan fungsionalitas apa  

yang ada dalam sistem.Hasil perancangan diagram use case berfungsi sebagai pedoman 

yang  menggambarkan urutan langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai 

keluaran yang diinginkan. Desain sistem dicapai dengan pengkodean  program. 

Rancangan hasil pelaksanaan tersebut meliputi menu “Beranda”, menu “Tentang”, 

menu “Peta” dan menu “Data” pada sebaran wilayah usaha aktif izin pertambangan  

mineral bukan logam di Provinsi Sumatera Barat bagi pengelola. Hasil perancangan 

sistem dievaluasi melalui eksperimen terhadap tiga orang responden yang merupakan 

karyawan DESDM. 

Menurut responden, hasil kuesioner secara keseluruhan merupakan nilai fungsional 

akhir yaitu 1. Menurut standar ISO/IEC, perangkat lunak dianggap memiliki 

fungsionalitas yang baik jika nilai X mendekati 1. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa sistem yang dibangun secara fungsional sudah baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka disimpulkalkan bahwa : 

1. Pada sistem pusat Dinas ESDM, data hanya dapat dikelola oleh pihak perusahaan saja, 

dan pihak Dinas ESDM internal tidak memiliki akses untuk penginputan datanya. 

Sedangkan, sistem yang dikembang pada penelitian ini, pihak ESDM memiliki akses 

untuk input dan delete. 

2. Sistem yang dibangun telah berfungsi dengan baik. Dari hasil uji functionality didapatkan 

nilai akhir 1 yang menunjukkan sistem yang dibangun mempunyai functionality yang sukses 

dan berfungsi dengan baik. 
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